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ABSTRAK 

 

Kemampuan struktur pekerasan untuk menerima beban dan memiliki ketahanan 

sangat ditentukan oleh lapis pondasi atas karena merupakan struktur yang langsung 

menerima beban dari lapis permukan. Tuntutan akan kebutuhan jalan semakin 

meningkat, maka diharapkan jalan-jalan yang telah dibangun mempunyai umur teknis 

sesuai dengan yang direncanakan, yaitu tahan terhadap beban roda dan pengaruh 

cuaca sehingga kendaraan dapat berjalan dengan aman dan lancar.  

Pengujian sifat fisik material terdiri dari tiga pengujian berturut-turut yaitu 

pengujian analisa saringan, pengujian berat jenis, dan pengujian abrasi.  Material 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah material aregat kasar yaitu batu pecah 1 

½” dan batu pecah ¾”, sedangkan untuk material agregat halus yaitu pasir dan tanah 

putih.  

Dari hasil pemeriksaan berat jenis agregat kasar dan halus maka dapat 

diperoleh berat jenis bulk rata-rata 2,597, berat jenis SSD (saturated surface dry) rata-

rata 2,621, berat jenis apparent rata-rata 2,675, dan berat jenis efektif 2,636. Nilai 

berat jenis efektif dipakai untuk menentukan garis nol rongga udara  (zero air void) 

pada grafik pemadatan. 

 Dari hasil pengujian tingkat kepadatan dengan nilai CBR dari variasi komposisi 

batu pecah dengan variasi tanah putih dan pasir menunjukan bahwa campuran 

komposisi agregat kelas A akan menghasilkan kadar air dan berat isi kering yang 

bervariasi, nilai CBR akan naik seiring penambahan tanah putih dan akan menurun 

seiring pengurangan tanah putih dan penambahan pasir. Seperti pada variasi 1 ( 20% 

tanah putih dan 20% pasir) menghasilkan nilai CBR 93.38%, variasi 2 (25% tanah 

putih dan 15% pasir) menghasilkan nilai CBR 95.29%, variasi 3 ( 30% tanah putih dan 

10% pasir) menghasilkan nilai CBR 97.49%, variasi 4 ( 15% tanah putih dan 25% 

pasir) menghasilkan nilai CBR 90.19%, variasi 5 ( 10% tanah putih dan 30% pasir) 

menghasilkan nilai CBR 80.05%, 

 

Kata Kunci : Variasi , Agregat, Nilai CBR, Stockpile PT. Bumi Indah 
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ABSTRACT 

 

The ability of the skeletal structure to accept loads and have resilience is largely 

determined by the upper layer of the foundation because it is a structure that directly 

receives the burden from the layer of the surface. Increasing demands for roads are 

expected, and it is expected that the roads already built will have the technical life as 

planned, that is, resistant to the weight of the wheel and the impact of the weather so 

that vehicles can run safely and smoothly. 

Testing the physical properties of the material consists of three consecutive 

tests, starting from sieve analysis testing, specific gravity testing, and abrasion testing. 

The material used in this study is coarse aggregate material, that is 1 1/2” crushed 

stone and madium aggregate material, that is  3/4” crushed stone, while for fine 

aggregate material, is sand and white soil. 

From the results of the examination of the specific gravity of coarse and fine 

aggregates, it can be seen that the average bulk density is 2.597, the SSD (saturated 

surface dry) density is 2.621, the apparent density is 2.675, and the effective density 

is 2.636. The effective specific gravity value is used to determine the zero air void line 

on the compaction chart. 

From the results of testing the density level with CBR values from variations in 

the composition of crushed stone with variations in white soil and sand, it shows that 

a mixture of class A aggregate composition will produce varying water content and dry 

density, the CBR value will increase with the addition of white soil and will decrease 

with reduction. white soil and addition of sand. As in variation 1 (20% white soil and 

20% sand) produces a CBR value of 93.38%, variation 2 (25% white soil and 15% 

sand) produces a CBR value of 95.29%, variation 3 (30% white soil and 10% sand) 

produces a CBR value of 97.49%, variation 4 (15% white soil and 25% sand) produces 

a CBR value of 90.19%, variation 5 (10% white soil and 30% sand) produces a CBR 

value of 80.05%, 
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